;5;'_ 'A;j._ﬁab..ila kita _r_hémperhati_kan da-
lam -berbagai berita di surat kabar
dapat dijumpai berita-berita tentang

penjahat vang melakukan kejahat- -

an,

““Keberhasilan Polisi ‘menumpas
kejahatan jika dimuat berulang kali
d_i surat kabar, dapat mengakibat-
kan timbul rasa. bangga terhadap
korps polisi. Tetapi jika kejahatan
tertentu yang ‘sadis” dalam tempo
yang lama belum juga dapat dibong-
kar polisi, ada kecenderungan tanda
tanya dari kelompok-kelompok ma-
syarakat mengapa cara kerja polisi
demikian ? ‘

Tugas memeranagi kejahatan bu-
kaniah “hai yang ringan, penjahai-
penjahat vang berkeliaran di luar
lembaga pemasyarakatan cukup ba-
nyak fumlahnya. Lagi pula para
penjahat tersebut tidak mempunyai
baju seragam seria tidak punva ciri-
ciri umum vyang dapat dipakai se-
bagai patokan. Memang ada seorang

.. {Olh: Drs.DPM.SITOMPUL, SH)

Sarjana yang bernama lLombroso
"memimpikan’ adanva ciri-ciri atau
type-type tubuh penjzhat dengan
melakukan penelitian kondisi -ﬁkur«
an pisik para penjahat di dalam pen-
jara. . o ~,.: R
Tetapi dalam kenyataan di la-
pangan hasil penelitian Lombroso
tersebut ternyata tidak dapat dipa-
kai sebagai patokan. Karena ciri-
¢ciri tubuh profil penjahat sangat
kabur jika akan dirumuskan secara
tegas dalam wujud vang kongkrit,

Memang ada sekelompok ahli
tertentu yang berusaha untuk f_neru-
muskan profii penjahat melalui bu-
nyi pasai-pasal dalam Hukum Pida-
na misalnya pasal 103 KUHP
(Kitab Undang-Undang Hukum Pi-
dana). Tetapi tidak selalu perbu-
atan-perbuatan  vyang  diancam
dengan sangsi nidana dapat dijatu-
hi hukuman di Pengadilan, terbukti
masih  banyaknya para penjshat
vang berkeliaran di luar penjara
(Lembaga Pemasyarakatan).




Penjahat di luar penjara (Lembaga
_Pemasyarakatan}

T;dak semua penjahat dapat terja-
rzng atau dltangkap Polisi.: Banyak
penjahat pen;ahaL karena keahlian-
nya dan bernasib baik atau di luar
jangkauan hukum pidana belum
dapaf ditangkap pelist,

“Penjahat- pen;ahat yang berada ,

di luar penjara tersebut, berkeli-
aran -dan bercampur baur dalam
tata pergaulan masyarakat. Golong-
an penjahat ini kadang-kadang sulit
untuk-‘dibedakan -dengan -+ -warga
masyarakat -biasa, karena mereka
berpura-pura taat pada hukum, te-
tapi apabila ada kesempatan mereka
dengan cepat dapat melakukan ke-
jahatan. . Masalahnva akan menjadi
rumit jika date-data tentang penja-
hat yang berada diluar penjara da-
tanya tidak lengkap.

Kesulitan-kesulitan polisi untuk
menjaring penjahat di luar penjara
karena dipengaruhi adanya bebe-
rapa faktor vaitu ;

1. Faktor Undang-Undang.

2. Faktor Penegak Hukumnya.

3. Faktor sarana/alat-alat.

4, Faktor masyarakat.

5. Faktor situasi.

Ad. 1.

Persoalan-persoalan yany dapat
timbul dari masalah Undang-Un-

Fakior Undang-Undang

‘hat ' dapat -

‘dalam pasal

dang, antara lain. : Seorang penja-
: lolos dari jangkauan
hukuman pidana, karena adanya_.__k_@-
lemahan-kelemahan dalam ‘keten-
tuan perundang-undangan. Jika di-
teliti ada kata-kata vang dirumus-
kan dalam pasal Undang-Undang
tidak jelas artinya atau kata-kata
tersebut amat . luas
artinya kalau ditafsirkan. Dapat
juga terjadi karena pasal Undang-
Undang tersebut diterjemahkan dari
bahasa Belanda sehingga kurang te-
pat artinya. (Prof. Dr. Soerjono
Soekanto 1986 : 11). o

Ad, 2 Faktor penegak hukumnya,

Kemajuan perkembangan jaman
yang pesat, menuntut ditingkat-
kannya kemampuan para penegak
hukum, antara lain polisi, &

Bekal pengetahuan dasar ilmu
kepolisian vang didapat dibahgk_u
pendidikan Polsisi, harus dikem-
bangkan melalui pengalaman-penga-
laman dilapangan dan kursus-kursus
singkat kejuruan., Kurikulum pen-
didikan polisi yang mantap berori-
entasi kepada kebhutuhan-kebutuh-
an fugas di lapangan dan dalam
jangkauan kurun wakiu ke masa-
masa vyang akan datang diharap-
kan dapat mewujudkan polisi-polisi
vang tangguh dan profesional serta
dicintai masyarakatnya.




' "mempengaruh;

' _Ad 3 Fakior sarana/alat.-.

_ Peraiatan sebagai penun;ang pe-
iaksana rtuk memerangi penjaha‘i
merupakan salah - satu - fakior: vang
' penting. . Keterbatasan pera!atan
yang dimiliki Polisi - saat ini dapat
keberhasaian ‘tugas
_maxi aE_ memarang: ke;ahatan '

4 Faktar Masyaraka? _': i

Untuk memerangf kejahatan dt- :

'pertukan juga “bantuan informasi
'dan daya tangkal dari warga masya~
__rakat
para penjahat yang berkeharan di-
luar -penjara tersebut bereampur
'baur da!am ta“:a pergauian masya—
rakat. Em‘ormasn informast dengan
cara melapor yang cepat kepada

:_pohsn me:upakan salah satu bantu~-

an yang amat berharga bagi Poi:s;
Keengganan (rasa segan) un“e:uk me-
lapor/menjam saks& ‘dalam penst;-
'wa per:stlwa kejahatan vang, dlhi“at-
nya merupakan keuntungan bags si-
penjahat.

Ad, 5__Fakt0§' situiasi,.
Sttuasi  kemaceran  lalu-lintas,
keadaan cuaca hujan gelap gulita

dan ketakutan warga masyarakat
merupakan situasi yang membawa

keberuntungan bagi pelaksanaan
akst kejahatan.
Fakior situasi ksheruntungan

lain vang dapai meloioskan para

-sipenjahat -

Karena pacia hakekamya-.

liki kepada +’

penjahat dari jaringan hukum jika
' tersebut- '-diseltjb'uﬁgi ;
dengan situasi suatu kekuasaan,
atau diselubungi dengan status sdsi-
al vang tinggi, misalnya ; kekayaan,
nama. baik dan kepopuierannya da-
lam masyarakat dan laindain; /o

yang

Pen;ahat -penjahat

i _kukan kejahatannya -dalam s

bung wewenang jabatannya _cende-
Fung .sul:_t___ untuk diketahui, karena

mereka biasanya terdiri dari orang-
orang yang terhormat. '
Perang: melawan penjahat-yang
dilakukan Polisi bertambah *"ramai’’
apabila para penjahat kambuhan
dan’ residivis mewariskan . ajaran-
ajaran tehnik kejahatan yang ia mi-
'yuniornya” dengan
melalui kursus singkat berbentuk
cerita-cerita pengelaman tentang ke-
hebatannya. Kursus singkat tentang
kejahatan itu dapat dipelajari mela-
fui ceritagerita pengalaman dari
seorang penjahat yang telah berpe-
ngalaman.  Cerita dari penjahat
yang telah berpengalaman dicerita-
kan kepada penjahat-penjshat kecil,
Pelaksanaan cerita pengalaman keja-
hatan tersebut dapat dilakukan di
dalam penjara,' ditempat-tempat
yang sepi, dirumah, dan lain-lain.
Jika kesemuanya ftu berjalan
seperil uralan tersebut di atas pe-
rang melawan kejshatan yang dile-
kukan oleh Polisi tidak akan ada




habisnya, - walaupun terbuka ke-
-mungkinan jatuhnya korban kedua
belah pihak yaitu Penjahat atau
Pohsmya - iR

- Para penjahat dewasa ini dalam
melakukan kejahatan_nya cenderung
menggdhakan kekerasan pisik. Alas-
an-alasan kenapa para penjahat cen-

‘derung melakukan kekerasan, kare-

na mereka beranggapan :. -
1. Penjahat tersebut mempu-
nyai anggapan - bahwa keja-
hatannya itu hanva akan ber-

_hasil kalau dilakukan dengan

| .menggunakan kekerasan pisik
_{senjata api, pisau, golok),

2. Untuk membukiikan kebera-

- piannya, para penjahat terse-
‘but sengaja melakukan keke-
rasan pisik agar ia disegani
dalam kelompoknya.

3. Adanya kelainan jiwa dalam
diri si penjahat tersebut. Mi-
salnya penjahat tersebut
mengangagap bahwa  orang
lain sebagai penyebab pende-

- ritaannya ity dan ia mem-
balas dengam.

4, Kekarasan pisik yang dilaku-
~kannya ity dengan tujuan
agar ia tidak tertangkap poli-

- sl S

Kekerasan-kekerasan pisik yang di-
lakukan para penjahat ftu dapat
terjadi pada siang hari maupun ma-
lam hari, dan dapat_merx_impé;_';:'ié}_i—

- si yang berpakaian dinas maupun

polisi yang berpakaian preman. -

Uraian yang d:sa}:kan daharapkan
dapat menggambarkan xeadaan
vang dihadapi oleh Polisi, bahwa

‘apabila mode ke;aha'tan dengan ke-

kerasan telah melanda masyarakat,
terbuka  kemungkinan Poiis"iléh
yang pertama-tama akan menerlma-
nya.

Adalah merupakan suatu persoalan
tersendiri bagaimana Polisi dapat
memenuhi kewajibannya untuk r_né-
lindungi masyarakat dari baha\'/'a' Ke-
jahatan dengan kekerasan, té_npa
menjadikan Polisi sebagai korban
sia-sia dalam melakukan tugasnva.

—————0000000——————

*1 Penulis sdaiah staf Pengajar ¢i PTHK, yang saat ini sedang tugss belasjar di Pasca Sarjana 1lmu

Hukum, UJ.




